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KERAGAMAN LUMUT KERAK PADA TANAMAN TEH
(Camellia sinensis (L.) Kuntze) DI PERKEBUNAN TEH
PT. SARANA MANDIRI MUKTI KABUPATEN
KEPAHIANG PROVINSI BENGKULU

[Diversity of Lichens at Tea Plants (Camellia sinensis (L.) Kuntze) at PT Sarana Mandiri
Mukti Tea Plantation of Kepahiang Regency Bengkulu Province]

Rochmah Supriati”” ", Helmiyetti®, Dwi Agustian™

Program Studi S1 Biologi, FMIPA, Universitas Bengkulu
Kampus UNIB Kandang Limun, Bengkulu 38122, Indonesia
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ABSTRACT

Lichen is a mutualism symbiotic organism between fungi (mycobiont) and photosynthetic symbiont in the form of algae (photobiont). It
can be found from the lowlands to the highlands, growing epiphytically on soil, rocks, weathered wood, and tree bark, as shown on surface
of the tea plants (Camellia sinensis (L.) Kuntze) in The PT Sarana Mandiri Mukti Tea plantation in Kepahiang regency, Bengkulu
Province. The purpose of this research was to identify and find out the species of epiphytic lichens on the tea plant in this place. The study
was conducted in May—November 2019. Samples was collected purposively, by taken ephyphitic lichens growth on the bark of tea plants
stems. Then, samples was identified based on morphological characteristics at the Basic Science Biosystematics Laboratory, FMIPA
University of Bengkulu. The data obtained were analyzed descriptively. It was identified as many as 35 species of lichens from the
Ascomycota division, belonged to three classes, six orders, 11 families; those are Graphidaaceae, Stereocaulaceae, Parmeliaceae,
Lecanoraceae, Malmideaeceae, Pertusariaceae, Teloschistaceae, Caliciaceae, Physciaceae, Arthoniaceae, dan Pyrenulaceae. 23 species
have crustose type thalus and 12 species have foliose type thalus.

Key words : Lichen, Diversity, Tea Plant, Kepahiang

ABSTRAK

Lumut kerak (Lichen) merupakan organisme simbiosis mutualisme antara jamur (mycobionts) dan simbion fotosintetik berupa alga
(photobionts). Lichen dapat ditemukan dari dataran rendah sampai dataran tinggi, tumbuh secara epifit di tanah, batuan, kayu lapuk, dan
pada kulit batang pohon, seperti pada permukaan batang tanaman teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze) di Perkebunan teh PT Sarana
Mandiri Mukti Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui jenis-jenis lumut
kerak yang epifit pada tanaman teh di tempat ini, Penelitian dilakukan pada bulan Mei — November 2019. Pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling yaitu mengkoleksi lumut kerak yang tumbuh pada permukaan batang tanaman teh. Selanjutnya dilakukan
identifikasi sampel di Laboratorium Biosistematika Basic Science FMIPA Universitas Bengkulu, berdasarkan karakteristik morfologinya.
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Sebanyak 35 spesies lumut kerak dari divisio Ascomycota, tiga kelas, enam ordo, 11
famili Graphidaaceae, Stereocaulaceae, Parmeliaceae, Lecanoraceae, Malmideaeceae, Pertusariaceae, Teloschistaceae, Caliciaceae,
Physciaceae, Arthoniaceae, dan Pyrenulaceae). 23 spesies memiliki tipe talus crustose dan 12 spesies memiliki tipe talus foliose.

Kata kunci : Lumut kerak, keragaman, Tanaman teh, Kepahiang

PENDAHULUAN

Lumut kerak merupakan organisme simbiosis
mutualisme antara jamur atau (mycobionts) dan
simbion fotosintetik berupa alga atau (photobionts)
(Shukla et al., 2014). Kelompok alga umumnya
berasal dari alga hijau (Chlorophyta) seperti Tre-
bouxia dan alga hijau-biru (Cyanophyta) seperti
Nostoc. Sementara kelompok jamur berasal dari
divisi Ascomycota dan Basidiomycota
(Weerakoon, 2015).

*Kontributor Utama

Lumut kerak dapat ditemukan dari dataran
rendah sampai dataran tinggi, pertumbuhannya
dipengaruhi oleh faktor abiotik dan biotik (Noer,
2004) seperti suhu udara, kelembaban udara, dan
intensitas cahaya. Lumut kerak dapat tumbuh
dengan baik pada itensitas cahaya dengan kisaran
2000-7500 Lux (Smith, 1955), suhu 18-25°C
(Ahmadjian, 1967), dan kelembaban pada kisaran
40%-60% (Mc Cune, 2002). Wilayah Kabupaten
Kepahiang beriklim tropis dengan curah hujan rata-
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rata 233,5 mm/bulan dengan jumlah bulan kering
selama tiga bulan, bulan basah sembilan bulan,
kelembaban nisbi rata-rata 85,21 %, suhu harian
rata-rata 23,87 °C, dengan suhu maksimal 29,87 °C
dan suhu minimum 19,65 °C (Anonim, 2020).
Adapun faktor biotik yang mempengaruhi
pertumbuhan lumut kerak adalah jenis subtrat
tempat tumbuh lumut kerak tersebut (Noer, 2004).
Selain dapat digunakan sebagai bioindikator
lingkungan, lumut kerak telah dimanfaatkan oleh
masyarakat antara lain untuk pengobatan, parfum,
dekorasi, dan pewarna (Ingolfsdottir, 2002).
Menurut Negi (2003), jumlah keseluruhan
jenis lumut kerak di dunia mencapai +100.000
spesies. Berdasarkan data Herbarium Bogoriense
Bogor, telah ditemukan sekitar 40.000 spesies
lumut kerak di Indonesia, namun dari jumlah
tersebut belum teridentifikasi dengan lengkap
(Suwarso, 1995), sehingga dilakukan penelitian ini
yang bertujuan untuk mengidentifikasi lumut kerak
yang ditemukan pada tanaman teh (Camellia
sinensis (L.) Kuntze) khususnya di Perkebunan Teh
PT Sarana Mandiri Mukti Kabupaten Kepahiang
Provinsi Bengkulu untuk menambah database
Lumut kerak dan pemanfaatannya lebih lanjut.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan pada bulan Mei -
November 2019. Pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling; lumut kerak yang epifit
pada kulit batang tanaman teh. Sampel
didokumentasikan atau difoto, dikoleksi, dan
diambil dengan menggunakan pisau/cutter beserta
subtratnya. Pengamatan morfologi lumut kerak
meliputi warna talus, warna, dan letak jarak pada
rhizin, cilia, soredia, isidia, apothecia, perithecia,
dan protalus.

Pengukuran Faktor Abiotik

Suhu dan kelembaban udara diukur
menggunakan thermometer digital maksimum
minimum HTC-1. Intensitas cahaya diukur
menggunakan /ux meter Lutron LX - 103.
Penentuan titik koordinat dan ketinggian tempat
ditemukannya lumut kerak diukur dengan
menggunakan Global Positioning System (GPS)
Garmin etrex 30x.
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Pembuatan Herbarium

Lumut kerak dikoleksi dan disemprot dengan
alkohol 70% di lapangan, kemudian dimasukkan ke
dalam amplop atau plastik dan diberi label (Nave
dan William, 1869).

Identifikasi Sampel

Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium
Biosistematika Basic Science FMIPA Universitas
Bengkulu, berdasarkan karakteristik morfologinya
menggunakan literature (1) Goward, et al. (1994
dan 1999) The Lichens of British Columbia. (2)
Lucking et al. (2009) The taxonomy of the genus
Graphis sensu Staiger (Ascomycota
Graphidaceae). (3) Ladd, D (2000) Lichen of The
Lower Ozark Region of Missouri and Arkansas.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis secara dekriptif
kualitatif berdasarkan ciri-ciri dari setiap lumut
kerak ditemukan.

HASIL

Hasil identifikasi jenis-jenis lumut kerak pada
tanaman teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze) di
perkebunan teh PT Sarana Mandiri Mukti Kabu-
paten Kepahiang diperoleh sebanyak 35 spesies
lumut kerak, tergolong dalam divisio Ascomycota,
tiga kelas (Lecanoromycetes, Arthoniomycetes dan
Eurotiomycetes) dan enam ordo (Ostropales,
Lecanorales, Pertusariales, Telochistales,
Arthoniales, dan Pyrenulales). Lecanoromycetes
meliputi famili : Graphidaceae, Stereocaulaceae,
Parmeliaceae, Lecanoraceae, Malmideaceae,
Pertusariaceae, Teloschistaceae, Caliciaceae, dan
Physciaceae. Genera Glypis, Graphis,
Phaeographis, Sarcographa, Diorygma, Lepraria,
Parmelia, Lecanora, Malmidea, Pertusaria,
Caloplaca, Dirinaria, Heterodermia.
Arthoniomycetes terdiri atas famili Arthoniaceae;
dengan genus Cryptothecia. Sementara
Eurotiomycetes terdiri atas famili Pyrenulaceae,

dengan genus Pyrenula.
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Tabel 1. Jenis-jenis, tipe talus, dan klasifikasi lumut kerak yang ditemukan pada tanaman teh (Camellia sinen-
sis (L.) Kuntze) di perkebunan teh PT Sarana Mandiri Mukti Kabupaten Kepahiang Provinsi Beng-
kulu (Types, thallus types, and classifications of lichens found in tea plants (Camellia sinensis (L.)
Kuntze) in tea plantations of PT Sarana Mandiri Mukti Kepahiang Regency Bengkulu Province)

No Ordo/ Familia Genera Spesies Tipe talus
Ostropales/ Graphis Graphis scripta Crustose
Graphidaceae

2 Graphis vulgata Crustose
3 Graphis allugallenensis Crustose
4 Graphis chrysocarpa Crustose
5 Graphis sp. 1 Crustose
6 Graphis sp. 2 Crustose
7 Graphis sp. 3 Crustose
8 Glyphis Glyphis cicatricosa Crustose
9 Diorygma Diorygma junghuhnii Crustose
10 Diorygma sp. 1 Crustose
11 Diorygma sp. 2 Crustose
12 Phaeographis Phaeographis sp. Crustose
13 Sarcographa Sarcographa labyrinthica Crustose
14 Sarcographa sp. Crustose
15 Lecanorales/ Lepraria Lepraria incana Crustose
Stereocaulaceae
16 Lecanorales/ Parmelia Parmelia sulcata Foliose
Parmeliaceae

17 Parmelia trabelucata Foliose

18 Parmelia sp.1 Foliose

19 Parmelia sp. 2 Foliose

20 Parmotrema Parmotrema perlatum Foliose

21 Parmotrema robustum Foliose

22 Parmotrema tinctorum Foliose

23 Parmotrema crinitum Foliose

24 Xanthoparmelia sp. Foliose

25 Lecanorales/ Lecanora Lecanora sp. Crustose
Lecanoraceae
Lecanorales/ Malmidea Malmidea sp. Crustose

26 )

Malmideaceae

27 Pertusariales/ Pertusaria Pertusaria multipuncta Crustose
Pertusariaceae

238 Pertusaria sp. Crustose

29 Teloschistales/ Caloplaca Caloplaca sp. Crustose
Telochistaceae
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Tabel 1. Jenis-jenis, tipe talus, dan klasifikasi lumut kerak yang ditemukan pada tanaman teh (Camellia sinen-
sis (L.) Kuntze) di perkebunan teh PT Sarana Mandiri Mukti Kabupaten Kepahiang Provinsi Beng-
kulu (Types, thallus types, and classifications of lichens found in tea plants (Camellia sinensis (L.)

Kuntze) in tea plantations of PT Sarana Mandiri Mukti Kepahiang Regency Bengkulu Province)

lanjutan.

No Ordo/ Familia Genera Spesies Tipe talus

Teloschistales/ Dirinaria Dirinaria applanata Foliose
30 Caliciaceae

Teloschistaceae/ Heterodermia Heterodermia obscurata Foliose
31 Physciaceae

Arthoniales/ Cryptothecia Cryptothecia striata Crustose
32 Arthoniaceae
33 Cryptothecia sp.1 Crustose
34 Cryptothecia sp. 2 Crustose

Pyrenulales/ Pyrenula Pyrenula macrospora Crustose
35 Pyrenulaceae

PEMBAHASAN Graphis vulgata (Ach.) Wallr.

Sebanyak 23 spesies lumut kerak yang
ditemukan epifit pada subtrat kulit batang tanaman
teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze) dari tipe talus
crustose (talus seperti kerak dan melekat erat pada
permukaan subtrat), 12 spesies lainnya dari tipe
talus foliose (memiliki talus seperti daun atau
lembaran berlekuk).

Ketinggian perkebunan teh PT Sarana Mandiri
Mukti Kabupaten Kepahiang berada pada kisaran
900-1050 m dpl. Menurut Wirth (1994), lumut
kerak tipe talus crustose dapat tumbuh dengan baik
pada ketinggian 0-3000 m dpl. Menurut Joel et al.
(2015), lumut kerak tipe talus foliose dapat hidup
pada ketinggian 600 — 3500 m dpl.

Graphis scripta (L.) Ach

Lumut kerak ini berwarna abu-abu keputihan,
pada permukaan adaksial terdapat apothecia berupa
lirellae garis pendek tidak bercabang. Lirellae
timbul ke permukaan talus dan jarak antar lirellae
rapat. Margin talus rata dan protalus warna hitam.
Karakter morfologi talus sesuai dengan deskripsi
Lucking et al. (2009).
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Lumut kerak ini berwarna hijau kecoklatan,
pada permukaan adaksial terdapat apothecia berupa
lirellae garis pendek dan bercabang seperti bentuk
bintang, lirellae berwarna hitam dan letaknya
timbul pada talus. Margin talus rata dan protalus
warna hitam. Karakter morfologi talus sesuai
dengan deskripsi Lucking et al. (2009).

Graphis allugallenensis Weerakoon, Wijeyaratne
& Lucking

Lumut kerak ini berwarna abu-abu kekuningan
pada permukaan adaksial, terdapat apothecia erum-
pent berupa lirellae garis panjang dan bercabang.
Lirellae berwarna hitam ditengah permukaan talus.
Margin talus rata dan protalus berwarna hitam.
Karakter morfologi talus sesuai dengan deskripsi
Weerakoon et al. (2012).

Graphis chrysocarpa (Raddi) Spreng.

Lumut kerak ini berwarna putih keabuan pada
permukaan adaksial, terdapat apothecia berupa
lirellae garis pendek dan bercabang. Lirellae
prominent (menonjol pada permukaan talus) ber-

warna jingga. Margin talus rata, protalus berwarna
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hitam. Karakter morfologi talus sesuai dengan
deskripsi Lucking et al. (2008).

Graphis sp. 1

Lumut kerak ini berwarna abu-abu keputihan
pada permukaan adaksial, terdapat apothecia
berupa lirellae garis tipe erumpent berwarna hitam,
sangat panjang dan bercabang. Margin talus rata
dan protalus berwarna hitam. Karakter morfologi
talus sesuai dengan deskripsi Lucking et al. (2009).

Graphis sp. 2

Lumut kerak ini berwarna abu-abu keputihan
pada permukaan adaksial, terdapat apothecia
berupa lirellae berwarna hitam, panjang dan berca-
bang. Margin talus rata dan protalus warna hitam.
Karakter morfologi talus sesuai dengan deskripsi
Lucking et al. (2009)

Graphis sp. 3

Lumut kerak ini berwarna kuning pada permu-
kaan adaksial, terdapat apothecia berupa lirellae
immersed (tenggelam dipermukaan talus) garis
pendek dan bercabang, berwarna hitam. Margin
talus rata dan protalus warna hitam. Karakter
morfologi talus sesuai dengan deskripsi Lucking et
al. (2009).

Glyphis cicatricosa (Ach.) Zahlbr.

Lumut kerak ini berwarna abu-abu pada per-
mukaan adaksial, terdapat apothecia berupa lirellae
garis tidak beraturat dan berwarna coklat. Lirellae
immersed (tenggelam dalam stromata), labia hitam.
Margin talus rata dan protalus warna hitam.
Karakter morfologi talus sesuai dengan deskripsi
Bungartz et al. (2010).

Diorygma junghuhnii (Mont. & Bosch) Kalb,
Staiger & Elix

Lumut kerak ini berwarna abu-abu kehijauan
pada permukaan adaksial, terdapat apothecia
berupa lirellae garis berwarna putih. Margin talus
rata dan protalus warna putih. Karakter morfologi

talus sesuai dengan deskripsi Kalb et al. (2004).

Diorygma sp. 1

Lumut kerak ini berwarna abu-abu kekunin-
gan, pada permukaan adaksial, terdapat apothecia
berupa lirellae garis pendek dan bercabang, ber-
warna putih. Margin talus rata dan protalus warna
putih. Karakter morfologi talus sesuai dengan
deskripsi Kalb ez al. (2004).

Diorygma sp. 2

Lumut kerak ini berwarna abu-abu pada per-
mukaan adaksial, terdapat apothecia berupa lirellae
garis panjang dan bercabang. Lirellae tenggelam
pada permukaan talus dan berwarna putih. Margin
talus rata dan protalus warna putih. Karakter
morfologi talus sesuai dengan deskripsi Kalb et al.
(2004).

Sarcographa labyrinthica (Ach.) Mull. Arg

Lumut kerak ini berwarna hijau, pada permu-
kaan adaksial terdapat apothecia berupa lirellae
bulat tidak beraturan. Lirellae tenggelam dipermu-
kaan talus dan berwarna putih. Margin talus rata
dan protalus warna coklat. Karakter morfologi talus
sesuai dengan deskripsi Archer (2004).

Lepraria incana (L.) Ach.

Lumut kerak ini berwarna hijau, pada
permukaan adaksial terdapat soredia berupa bubuk
(powder) berwarna hijau yang tersebar
dipermukaan talus. Tidak ditemukan protalus pada
margin talusnya. Karakter morfologi talus sesuai
dengan deskripsi Nimis dan Martellos (2004).

Phaeographis sp.

Lumut kerak ini berwarna hijau, pada permu-
kaan adaksial terdapat apothecia berupa lirellae
bulat panjang dan tidak beraturan. Lirellae tengge-
lam di permukaan talus dan berwarna putih. Margin
talus rata dan protalus warna hitam. Karakter
morfologi talus sesuai dengan deskripsi Singh dan
Awasthi (1979).
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Parmelia sulcata Taylor

Lumut kerak ini berwarna abu-abu kebiruan
pada permukaan adaksial dan terdapat soredia
seperti bubuk (powder) tersebar dipermukaan talus.
Pada permukaan abaksial berwarna hitam dengan
rhizin tipe squarrose. Rhizin berwarna hitam.
Karakter morfologi talus sesuai dengan deskripsi
Nimis et al. (2009) dan Wetmore (1981).

Parmelia trabelucata (Aht.) Essl.

Lumut kerak ini berwarna abu-abu kebiruan
pada permukaan adaksial dan terdapat apothecia
berupa cawan cekung. Apothecia berwarna
berwarna coklat, margin apothecia bergelombang
dan jarak antar apothecia rapat. Margin talus
terdapat cilia berwarna hitam, tidak bercabang, dan
jarak antar cilia rapat. Pada permukaan abaksial
talus berwarna hitam dan terdapat rhizin tipe
simple. Rhizin berwarna hitam. Karakter morfologi
talus sesuai dengan deskripsi Bill ef al. (2011).

Parmelia sp. 1

Lumut kerak ini berwarna abu-abu kebiruan
pada permukaan adaksial dan terdapat soredia
berwarna abu-abu kebiruan. Margin talus terdapat
cilia berwarna hitam, tidak bercabang, dan jarak
antar cilia jarang. Pada permukaan abaksial talus
berwarna hitam dan terdapat rhizin tidak bercabang
tipe simple. Rhizin berwarna hitam. Karakter
morfologi talus sesuai dengan deskripsi Goward et
al. (1994).

Parmelia sp. 2

Lumut kerak ini berwarna hijau pada
permukaan adaksial dan terdapat soredia hijau.
Margin talus terdapat cilia berwarna hitam, tidak
bercabang, dan jarak antar cilia jarang. Pada
permukaan abaksial talus berwarna putih dan
terdapat rhizin tipe simple. Rhizin berwarna hitam
dan tidak bercabang. Karakter morfologi talus
sesuai dengan deskripsi Bill et al. (2011).
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Parmotrema perlatum (Huds.) M.Choisy

Lumut kerak ini berwarna abu-abu kehijauan
pada permukaan adaksial, dan terdapat soredia
berupa bubuk (powder), berwarna hijau, terletak di
tengah permukaan talus. Talus pada permukaan
abaksial berwarna hitam, terdapat rhizin tipe
simple, dan berwarna hitam. Margin talus sedikit
bergelombang dan terdapat cilia berwarna hitam
tidak bercabang dan jaraknya rapat. Karakter
morfologi talus sesuai dengan deskripsi Goward et
al. (1994).

Parmotrema robustum (Degel.) Hale

Lumut kerak ini berwarna hijau pada
permukaan adaksial, terdapat soredia berupa
bubuk (powder), berwarna hijau keputihan, dan
terletak di margin talus. Margin talus terdapat cilia
hitam tidak bercabang. Pada permukaan abaksial
talus berwarna hitam, terdapat rhizin tipe simple,
berwarna hitam, dan jaraknya rapat. Karakter
morfologi talus sesuai dengan deskripsi Weerakoon

(2015).

Parmotrema tinctorum (Despr. Ex Nyl) Hale

Lumut kerak ini berwarna hijau keabuan pada
permukaan adaksial, terdapat isidia berbentuk
seperti jari (fingerlike) berwarna hijau, dan tersebar
di permukaan talus. Talus berwarna hitam pada
permukaan abaksial, terdapat rhizin tipe simple,
berwarna hitam, dan jaraknya rapat. Karakter
morfologi talus sesuai dengan deskripsi Goward et
al. (1999).

Parmotrema crinitum (Ach.) Hale

Lumut kerak ini berwarna abu-abu kehijauan
permukaan adaksial, pada margin talus banyak cilia
berwarna hitam. Memiliki isidia seperti karang
(coralloid) dengan cilia berwarna hitam. Pada per-
mukaan abaksial talus berwarna coklat dan rhizin
simple berwarna hitam. Karakter morfologi talus

sesuai dengan deskripsi Goward ef al. (1994).
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Xanthoparmelia sp.

Lumut kerak ini pada permukaan adaksial ber-
warna abu-abu dengan soredia berwarna abu-abu.
Pada permukaan abaksial talus berwarna hitam den-
gan rhizin tipe simple. Karakter morfologi talus
sesuai dengan deskripsi Bill et al. (2011).

Lecanora sp.

Lumut kerak ini berwarna hijau pada permu-
kaan adaksial, dan terdapat apothecia berupa cawan
datar berwarna kuning, jarak antara apothecia ra-
pat. Margin talus rata dan tidak terlihat adanya pro-
talus. Karakter morfologi talus sesuai dengan
deskripsi Weerakoon (2015).

Malmidea sp.

Lumut kerak ini berwarna hijau keputihan
pada permukaan adaksial, terdapat apothecia
berupa cawan datar berwarna hitam, jarak antara
apothecia rapat. Margin talus rata dan protalus ber-
warna hitam. Karakter morfologi talus sesuai
dengan deskripsi Joseph ef al. (2018).

Pertusaria multipuncta (Turner) Nyl.

Lumut kerak ini berwarna hijau pada permu-
kaan adaksial, terdapat isidia berbentuk seperti glo-
bose berwarna hijau keputihan, dan tersebar diper-
mukaan talus. Margin talus rata dan protalus ber-
warna putih. Karakter morfologi talus sesuai
dengan deskripsi Nimis et al. (2009).

Pertusaria sp.

Lumut kerak ini berwarna abu-abu kehitaman
pada permukaan adaksial, terdapat isidia berbentuk
seperti globose berwarna putih kekuningan, dan
tersebar dipermukaan talus. Margin talus rata dan
protalus berwarna hitam. Karakter morfologi talus
sesuai dengan deskripsi Wetmore (1981).

Caloplaca sp.

Lumut kerak ini berwarna jingga kecoklatan
pada permukaan adaksial, terdapat soredia berben-
tuk seperti bubuk (powder) berwarna jingga, dan

tersebar dipermukaan talus. Margin talus rata dan
memiliki protalus berwarna hitam. Karakter mor-
fologi talus sesuai dengan deskripsi Wetmore
(1981).

Dirinaria applanata (Fee) D.D. Awasthi

Lumut kerak ini memiliki talus abu—abu
kehijauan, pada permukaan adaksial terdapat
soredia berupa bubuk (powder) berwarna hijau
keputihan, dan terletak di tengah permukaan talus.
Pada permukaan abaksial talus berwarna putih,
terdapat rhizin tipe simple, berwarna hitam, dan
jaraknya jarang. Margin talus rata, tidak terdapat
protalus. Karakter morfologi talus sesuai dengan
deskripsi Bill et al. (2011).

Dirinaria sp.

Lumut kerak ini memiliki talus abu—abu
kehijauan pada permukaan adaksial, terdapat
soredia berupa bubuk (powder) berwarna hijau
keputihan, dan terletak tersebar permukaan talus.
Pada permukaan abaksial talus berwarna putih dan
terdapat rhizin tipe squarrose, berwarna coklat, dan
jaraknya jarang. Karakter morfologi talus sesuai
dengan deskripsi Bill et al. (2011).

Heterodermia obscurata (Nyl.) Trevis

Lumut kerak ini berwarna hijau, pada permu-
kaan adaksial terdapat soredia berwarna hijau. Mar-
gin talus terdapat cilia berwarna hitam, dan berca-
bang. Pada permukaan abaksial talus berwarna
putih dengan rhizin tipe squarrose berwarna hitam,
dan letaknya jarang. Tidak ditemukan apothecia.
Karakter morfologi talus sesuai dengan deskripsi
Weerakoon (2015) dan Ladd (2002).

Cryptothecia striata Thor

Lumut kerak ini berwarna hijau keputihan,
pada permukaan adaksial terdapat soredia bubuk
(powder) berwarna hijau keabuan yang tersebar di
permukaan talus dan protalus berwarna putih.
Karakter morfologi talus sesuai dengan deskripsi
Ladd (2002).
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Cryptothecia sp. 1

Lumut kerak ini berwarna hijau, pada
permukaan adaksial terdapat apothecia berbentuk
cawan cekung, berwarna jingga dan berukuran
kecil. Jarak antar apothecia rapat, tidak ditemukan
soredia dan isidia. Margin talus rata dan protalus
warna putih. Karakter morfologi talus sesuai
dengan deskripsi Ladd (2002).

Cryptothecia sp. 2

Lumut kerak ini berwarna hijau keputihan,
pada permukaan adaksial terdapat soredia bubuk
(powder) berwarna hijau yang tersebar di
permukaan talus dan protalus berwarna putih.
Karakter morfologi talus sesuai dengan deskripsi
Ladd (2002).

Pyrenula macrospora (Degel.) Coppins & P.James

Lumut kerak ini berwarna abu-abu kehijauan,
pada permukaan adaksial terdapat perithecia den-
gan lubang kecil (ostiole), berwarna hitam, jarak
antar perithecia rapat, letak tersebar dipermukaan
talus. Margin talus rata dan protalus berwarna hi-
tam. Karakter morfologi talus sesuai dengan
deskripsi Ladd (2002).

KESIMPULAN

Hasil identifikasi lumut kerak pada tanaman
teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze) di perkebunan
teh PT Sarana Mandiri Mukti Kabupaten Kepa-
hiang Provinsi Bengkulu diperoleh sebanyak 35
spesies lumut kerak dari divisi Ascomycota, tiga
kelas, enam ordo, 11 famili yakni Graphidaaceae,
Stereocaulaceae, Parmeliaceae, Lecanoraceae,
Malmideaceae, Pertusariaceae, Teloschistaceae,
Caliciaceae, Physciaceae, Arthoniaceae, dan
Pyrenulaceae. Terdapat 16 genera diantaranya
Graphis, Glyphis, Diorygma, Phaeographis, Sarco-
grapha, Lepraria, Parmelia, Parmotrema, Le-
canora, Malmidea, Pertusaria, Caloplaca, Diri-

naria, Heterodermia, Cryptothecia, dan Pyrenula.
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terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik
kepentingan.

Penelitian yang melibatkan hewan dan manusia
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) dan manusia sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan
‘ethical clearance approval* yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang.

Lembar ilustrasi sampul

Gambear ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu,
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto.

Proofs
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.

Pengiriman naskah
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http.//e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi
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